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Abstrak  

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis yang umum terjadi pada lansia dan sering 

disertai dengan komplikasi seperti hipertensi. Penanganan tekanan darah tinggi pada penderita DM, khususnya 

lansia, menjadi tantangan tersendiri. Terapi nonfarmakologis seperti pemberian rebusan daun kelor (Moringa 

oleifera) diketahui memiliki potensi dalam membantu menurunkan gula darah. Tujuan mengetahui pengaruh 

pemberian rebusan daun kelor terhadap tekanan darah sistolik dan diastolik pada lansia dengan diabetes 

mellitus tipe 2. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pre-test 

and post-test. Sebanyak 10 lansia menjadi responden, dipilih secara purposive sampling. Pengukuran tekanan 

darah dilakukan sebelum dan sesudah intervensi berupa pemberian rebusan daun kelor selama beberapa hari. 

Analisis dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan Paired Sample T-Test. Hasil terdapat 

penurunan median gula darah 282,0 mg/dL dan menurun menjadi 196,3 mg/dL. Hasil uji Paired Sample T-

Test menunjukkan adanya penurunan gula darah yang signifikan (p<0,05). Kesimpulan pemberian rebusan 

daun kelor menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam menurunkan gula darah pada lansia dengan DM tipe 

2. Intervensi ini dapat menjadi alternatif pendukung dalam pengelolaan tekanan darah tinggi secara alami, 

terutama pada kelompok usia lanjut. 

Kata Kunci: diabetes melitus tipe 2, gula darah, lansia, daun kelor, intervensi nonfarmakologis 

 

Abstract 

Diabetes mellitus (DM) is one of the most common chronic metabolic diseases among the elderly and is often 

accompanied by complications such as elevated blood glucose levels. Managing blood sugar in elderly DM 

patients poses unique challenges. Non-pharmacological treatments such as boiled moringa leaves (Moringa 

oleifera) have shown potential in reducing blood glucose levels. Objective to determine the effect of boiled 

moringa leaf decoction on systolic and diastolic blood pressure in elderly individuals with type 2 diabetes 

mellitus. Methods: This quantitative study employed a one-group pre-test and post-test design. A total of 10 

elderly participants were selected through purposive sampling. Blood glucose levels were measured before 

and after the intervention, which involved administering boiled moringa leaves for several days. Data were 

analyzed using the Shapiro-Wilk normality test and Paired Sample T-Test. Results there was a decrease in the 

median blood glucose level from 282.0 mg/dL to 196.3 mg/dL. The results of the Paired Sample T-Test showed 

a significant reduction in blood glucose levels (p < 0.05). Conclusion the administration of boiled moringa 

leaves showed a significant effect in reducing blood glucose levels in elderly individuals with type 2 diabetes. 

This intervention may serve as a supportive alternative in the natural management of high blood sugar, 

especially among the elderly population. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah 

satu penyakit metabolik kronis yang ditandai 

dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat 

gangguan sekresi insulin, resistensi insulin, atau 

keduanya (Age, 2021). Indonesia sendiri 

menempati posisi keempat di Asia dan ke-7 di 

dunia untuk jumlah penderita diabetes, dengan 

prevalensi nasional mencapai 10,9% menurut Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 (Magdalena & 

Arifin, 2021). 

Pada kelompok usia lanjut menjadi 

kelompok yang paling rentan terhadap kejadian 

diabetes mellitus karena adanya perubahan 

fisiologis pada system endokrin, penurunan fungsi 

pancreas dan resistensi insulin yang disebabkan 

oleh proses penuaan, sehingga berisiko 

hiperglikemia (C. Afiaenyi et al., 2025). Kebiasaan 

merokok, kurang konsumsi buah dan sayur, serta 

obesitas turut memperbesar risiko tersebut (Milita 

et al., 2021). Faktor risiko lain yang sering 

ditemukan adalah lingkar perut yang besar, riwayat 

kadar gula darah tinggi, hipertensi, serta kurangnya 

konsumsi buah dan sayuran (Bahriah et al., 2022). 

Manajemen diri yang buruk, seperti 

ketidakpatuhan dalam konsumsi obat dan 

kurangnya kontrol gula darah, juga sangat sering 

ditemukan pada kelompok lansia (Bakhtiar & 

Kartinah, 2025). 

Komplikasi yang dapat terjadi akibat DM 

antara lain penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, 

kebutaan, serta risiko amputasi akibat luka yang 

sulit sembuh (Safitri et al., 2023). Selain terapi 

farmakologis, terapi nonfarmakologis juga sangat 

penting dalam pengelolaan DM, terutama pada 

lansia yang rentan terhadap efek samping obat. 

Salah satu terapi nonfarmakologis yang banyak 

dikembangkan adalah pemanfaatan tanaman 

herbal, seperti daun kelor (Moringa oleifera) 

(Kusuma et al., 2020). Daun kelor telah lama 

digunakan dalam pengobatan tradisional karena 

kandungan nutrisi dan senyawa bioaktifnya yang 

tinggi, seperti flavonoid, vitamin A, vitamin C, 

vitamin E, dan selenium (Novianty et al., 2024). 

Kandungan flavonoid seperti quercetin dan 

kaempferol pada daun kelor terbukti mampu 

mempertahankan fungsi sel beta pankreas dan 

meningkatkan kontrol glikemik (Kusuma et al., 

2020). 

Penelitian di Desa Pulau Tinggi 

menunjukkan bahwa pemberian rebusan daun 

kelor selama empat hari berturut-turut dapat 

menurunkan kadar gula darah sewaktu dari 267 

mg/dl menjadi 188 mg/dl pada lansia dengan DM 

tipe 2, Penurunan kadar gula darah ini diikuti oleh 

perbaikan gejala klinis, seperti berkurangnya 

keluhan lemah, pusing, dan sering buang air kecil 

(Novianty et al., 2024). 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen 

menggunakan desain one group pre-test and post-

test. Desain ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian rebusan daun kelor terhadap 

kadar gula darah sewaktu pada lansia dengan 

diabetes melitus tipe 2. Dalam penelitian ini, hanya 

digunakan satu kelompok tanpa kelompok kontrol, 

di mana pengukuran kadar gula darah dilakukan 

sebelum dan sesudah intervensi. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Pulau Tinggi dengan jumlah 

responden sebanyak 10 orang lansia yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini meliputi lansia yang 

memiliki kadar gula darah sewaktu di atas 200 

mg/dl, tidak sedang mengonsumsi obat herbal 

lainnya, dan bersedia menjadi responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Kadar Gula Darah Sebelum Intervensi 

Komponen 

Gula Darah 
N 

Median 

(mg/dL) 

Min 

(mg/dL) 

Max 

(mg/dL) 

Gula Darah 

(Pre) 
10 275 216 412 

Berdasarkan data 10 responden, kadar gula darah 

sewaktu sebelum intervensi menunjukkan nilai 

median sebesar 275 mg/dL, dengan nilai terendah 

216 mg/dL dan tertinggi 412 mg/dL. Nilai median 

yang cukup tinggi ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar responden berada dalam kondisi 

hiperglikemia sebelum diberikan intervensi. Hal 

ini menunjukkan adanya kebutuhan penanganan 

yang tepat untuk membantu menurunkan kadar 

gula darah ke tingkat yang lebih normal. 

Tabel 2. Kadar Gula Darah Setelah Intervensi 

Komponen 

Gula Darah 
N 

Median 

(mg/dL) 

Min 

(mg/dL) 

Max 

(mg/dL) 

Gula Darah 

(Post) 
10 175.5 117 412 

Setelah intervensi, kadar gula darah sewaktu pada 

10 responden menunjukkan penurunan dengan 

median sebesar 175,5 mg/dL, dibandingkan 

median sebelumnya yang berada di angka 275 

mg/dL. Nilai terendah tercatat 117 mg/dL dan 

tertinggi 412 mg/dL. Penurunan median ini 

menunjukkan adanya efek positif dari intervensi 

terhadap pengelolaan kadar gula darah, meskipun 

masih terdapat satu kasus ekstrem dengan kadar 

sangat tinggi pasca intervensi. Ini mengindikasikan 

bahwa intervensi cenderung efektif, tetapi evaluasi 

lanjutan tetap diperlukan. 

Tabel 3. Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk) 
Variabel Statistic df Sig. (p) 

Gula Darah (Pre) 0.902 10 0.229 

Gula Darah (Post) 0.830 10 0.034 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro-Wilk terhadap data kadar gula 

darah sebelum dan sesudah intervensi pada 10 

responden, diperoleh nilai statistik sebesar 0,902 

dengan signifikansi (p) sebesar 0,229 untuk data 
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Gula Darah Pre, serta nilai statistik sebesar 0,830 

dengan signifikansi (p) sebesar 0,034 untuk data 

Gula Darah Post. Nilai signifikansi pada data Gula 

Darah Pre lebih besar dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. Sebaliknya, nilai signifikansi pada data 

Gula Darah Post lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon (Pengganti Paired 

Sample T-Test) 

Pasangan 
Mean Pre 

(mg/dL) 

Mean 

Post 

(mg/dL) 

Z-

Statistic 

Sig. (p-

value) 

Gula Darah 

Sewaktu (Pre 

- Post) 

282.0 196.3 -3.000 0.0098 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kadar gula darah 

sewaktu sebelum dan sesudah perlakuan (Z = -

3.000, p = 0.0098). Rata-rata kadar gula darah 

sebelum perlakuan adalah 282,0 mg/dL dan 

menurun menjadi 196,3 mg/dL setelah perlakuan. 

Dengan nilai p < 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan yang diberikan berpengaruh signifikan 

dalam menurunkan kadar gula darah pada 

responden. 

Tabel 5. Hasil Pre Test dan Post Test 

No. Nama 

(Inisial) 

Gula Darah Sewaktu 

Pre Post 

1.  Ny.S  311  156  

2.  Ny.N  220  195  

3.  Ny.W  321  223  

4.  Ny.N  216  120  

5.  Ny.M  277  143  

6.  Tn.M  228  218  

7.  Tn.S  331  413  

8.  Tn.M  412  260  

9.  Ny.W  231  118  

10.  Ny.L  273  117  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati 

perubahan kadar gula darah sewaktu sebelum dan 

sesudah suatu intervensi pada 10 orang responden. 

Hasil pengukuran menunjukkan adanya penurunan 

kadar gula darah yang cukup signifikan pada 

sebagian besar responden setelah intervensi 

dilakukan. Misalnya, pada responden Ny.S, kadar 

gula darah menurun dari 311 mg/dL menjadi 156 

mg/dL; Ny.N dari 216 mg/dL menjadi 120 mg/dL; 

dan Ny.L dari 273 mg/dL menjadi 117 mg/dL. 

Namun, terdapat satu kasus peningkatan kadar 

gula darah, yaitu pada responden Tn.S yang 

meningkat dari 331 mg/dL menjadi 413 mg/dL. 

Secara umum, data menunjukkan bahwa intervensi 

yang diberikan berdampak positif dalam 

menurunkan kadar gula darah. Penurunan ini 

terlihat secara konsisten pada mayoritas responden. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi 

yang dilakukan memiliki potensi efektif dalam 

mengelola hiperglikemia. Meski demikian, 

evaluasi lanjutan tetap diperlukan untuk 

mengontrol faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hasil, seperti pola makan, aktivitas 

fisik, kepatuhan terhadap pengobatan, serta kondisi 

kesehatan masing-masing individu. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas suatu intervensi dalam menurunkan 

kadar gula darah pada 10 orang responden, yang 

sebagian besar merupakan perempuan dengan 

kondisi hiperglikemia. Berdasarkan hasil 

pengukuran awal, diketahui bahwa sebelum 

intervensi dilakukan, sebagian besar responden 

menunjukkan kadar gula darah yang tergolong 

tinggi. Median kadar gula darah sebelum 

intervensi adalah 275 mg/dL, dengan nilai 

terendah 216 mg/dL dan tertinggi 412 mg/dL. 

Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada dalam kondisi hiperglikemia 

yang memerlukan penanganan medis untuk 

mencegah komplikasi lebih lanjut. Setelah 

intervensi, terjadi penurunan kadar gula darah 

dengan median sebesar 175,5 mg/dL (rentang 117–

413 mg/dL), yang mengindikasikan adanya 

dampak positif dari intervensi yang 

diberikan.Kondisi ini menunjukkan urgensi 

perlunya penanganan klinis yang efektif untuk 

mencegah komplikasi lebih lanjut, seperti yang 

juga ditekankan oleh (Susanti et al. (2025) dalam 

penelitiannya mengenai stres diabetes dan faktor 

prediktifnya. 

Setelah intervensi dilakukan, ditemukan penurunan 

yang cukup signifikan pada kadar gula darah 

responden. Median kadar gula darah menurun 

menjadi 175,5 mg/dL, dari sebelumnya 275 

mg/dL. Penurunan ini juga tercermin dari nilai 

maksimum dan minimum kadar gula darah, di 

mana kadar tertinggi turun dari 412 mg/dL 

menjadi 413 mg/dL, dan kadar terendah dari 216 

mg/dL menjadi 117 mg/dL. Meskipun terdapat 

satu kasus ekstrem di mana kadar gula darah 

meningkat setelah intervensi, secara umum hasil 

ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan 

mampu memberikan efek positif dalam 

menurunkan kadar gula darah responden. 

Penurunan ini mengindikasikan adanya 

kecenderungan ke arah kondisi yang lebih stabil 

dan terkontrol, mendekati kategori kadar gula 

darah yang lebih normal. Efek ini sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pengobatan alternatif seperti rebusan daun 

kelor dapat memberikan dampak positif terhadap 
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parameter metabolik, termasuk kadar gula darah 

sebagaimana dijelaskan oleh Zega et al. (2025), 

serta oleh Dewi dan Rakhmawati (2024) yang 

menunjukkan penurunan signifikan kadar gula 

darah dengan terapi herbal. 

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa data kadar gula darah 

sebelum intervensi berdistribusi normal dengan 

nilai signifikansi p = 0,229, sedangkan data setelah 

intervensi tidak berdistribusi normal, dengan nilai 

signifikansi p = 0,034 (p < 0,05). 

Ketidakterpenuhan asumsi normalitas pada data 

setelah intervensi menjadi pertimbangan penting 

dalam pemilihan metode analisis statistik. Oleh 

karena itu, dalam studi ini digunakan uji Wilcoxon 

Signed-Rank Test sebagai alternatif dari Paired 

Sample T-Test, karena lebih sesuai untuk data 

berdistribusi non-normal dan ukuran sampel yang 

kecil. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test, 

ditemukan adanya penurunan yang signifikan 

secara statistik pada kadar gula darah setelah 

intervensi. Rata-rata kadar gula darah turun dari 

282,0 mg/dL menjadi 196,3 mg/dL, dengan nilai 

signifikansi p = 0,0098 (p < 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan 

efektif secara statistik dalam menurunkan kadar 

gula darah responden. Penurunan ini juga memiliki 

relevansi klinis karena menunjukkan 

kecenderungan ke arah pengendalian 

hiperglikemia, sehingga intervensi berpotensi 

membantu meningkatkan kondisi kesehatan 

responden secara keseluruhan.Efektivitas ini 

didukung oleh temuan serupa dari Waruwu et al. 

(2022) yang meneliti efek rebusan daun kelor 

terhadap pasien diabetes menunjukkan bahwa 

kandungan antioksidan dan senyawa aktif dalam 

daun kelor mampu meningkatkan metabolisme 

glukosa, memperbaiki sensitivitas insulin, dan 

membantu regenerasi sel-sel pankreas, yang secara 

langsung berdampak pada penurunan kadar gula 

darah. Selain itu, perbaikan fungsi pembuluh darah 

yang didukung oleh aktivitas antioksidan juga turut 

membantu mengurangi komplikasi vaskular yang 

umum terjadi pada penderita diabetes. 

Data individual dari masing-masing responden 

juga memperkuat kesimpulan ini. Sebagian besar 

responden mengalami penurunan kadar gula darah 

setelah intervensi. Misalnya, responden Ny.S 

mengalami penurunan dari 311 mg/dL menjadi 

156 mg/dL, Ny.N dari 216 mg/dL menjadi 120 

mg/dL, dan Ny.L dari 273 mg/dL menjadi 117 

mg/dL. Penurunan ini menunjukkan efek positif 

dari intervensi terhadap pengendalian kadar gula 

darah. Meskipun terdapat beberapa responden 

yang menunjukkan penurunan minimal, seperti 

Tn.M dari 228 mg/dL menjadi 218 mg/dL, atau 

bahkan peningkatan seperti Tn.S dari 331 mg/dL 

menjadi 413 mg/dL, secara umum tren yang 

diamati tetap menunjukkan penurunan kadar gula 

darah pada mayoritas responden.Click or tap here 

to enter text.Hal ini mencerminkan bahwa 

intervensi yang diberikan memiliki efektivitas 

yang cukup baik secara keseluruhan dalam 

membantu mengelola kondisi hiperglikemia. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Ihkwani 

dan Wulan (2024) yang menyatakan bahwa daun 

kelor memiliki efek farmakologis yang signifikan 

terhadap penurunan kadar glukosa dan tekanan 

darah, terutama pada penderita diabetes tipe 2. 

Temuan ini memiliki implikasi klinis yang 

penting, khususnya dalam pengelolaan tekanan 

darah tinggi dengan pendekatan non-farmakologis. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

(Saputra dan Puspita Sari (2023) serta Tyas dan 

Lestari (2023) menunjukkan bahwa penggunaan 

rebusan daun kelor dapat menurunkan kadar gula 

darah dan membantu memperbaiki tekanan darah 

pada lansia dengan diabetes melitus. Oleh karena 

itu, kombinasi antara pendekatan diet herbal, 

manajemen stres, dan pengaturan pola hidup dapat 

menjadi strategi holistik dalam menangani 

hipertensi. Selain itu, Fadhila dan Kartinah (2025) 

menekankan pentingnya perilaku self-management 

dalam mengontrol penyakit kronis seperti diabetes 

dan hipertensi, yang memperkuat gagasan bahwa 

intervensi berbasis gaya hidup dan edukasi sangat 

relevan diterapkan. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil dari Astuti 

et al. (2024) yang menunjukkan efektivitas 

pemberian rebusan daun kelor di masyarakat 

dalam menurunkan kadar gula darah penderita 

diabetes, yang memiliki keterkaitan erat dengan 

tekanan darah. Mengingat banyaknya faktor yang 

mempengaruhi tekanan darah seperti stres, 

kepatuhan minum obat, dan gaya hidup, maka 

pendekatan intervensi yang digunakan dalam 

penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut 

dengan pemantauan jangka panjang dan 

penggunaan desain eksperimen yang lebih kuat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa intervensi yang diberikan 

memiliki efektivitas dalam menurunkan kadar gula 

darah pada responden dengan kondisi 

hiperglikemia. Penurunan ini terbukti signifikan 

secara statistik melalui uji Wilcoxon Signed-Rank 

Test (p = 0,0098) dan bermakna secara klinis, 

dengan rata-rata penurunan dari 282,0 mg/dL 

menjadi 196,3 mg/dL. Oleh karena itu, intervensi 

semacam ini berpotensi untuk digunakan dalam 

praktik pelayanan kesehatan sebagai alternatif atau 

pelengkap pengelolaan hiperglikemia. Namun, 

untuk mendukung keberlanjutan efek intervensi, 

dibutuhkan pendekatan terpadu yang 

mempertimbangkan faktor-faktor individual, 

perilaku, dan sosial yang dapat memengaruhi 

kondisi kesehatan masing-masing responden. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis statistik melalui uji Wilcoxon 

Signed-Rank Test, menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kadar gula darah sebelum dan sesudah intervensi. 

Selain itu, tren penurunan kadar gula darah juga 
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terlihat secara konsisten pada sebagian besar data 

individu responden. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi yang diberikan mampu memberikan 

dampak positif dalam menurunkan kadar gula 

darah dan mengarah pada kondisi gula darah yang 

lebih terkendali. 

Dengan demikian, intervensi ini berpotensi 

menjadi pendekatan tambahan dalam pengelolaan 

hiperglikemia, terutama bagi penderita diabetes. 

Meskipun hasilnya menunjukkan keberhasilan 

yang cukup menjanjikan, dibutuhkan penelitian 

lanjutan dengan desain yang lebih kuat dan 

cakupan yang lebih luas untuk mengevaluasi 

efektivitas jangka panjang serta 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi hasil, seperti pola makan, aktivitas 

fisik, kepatuhan minum obat, dan kondisi 

kesehatan individu. 
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